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ABSTRACT

TARUMANAGARA UNIVERSITY

FACULTY OF ECONOMCS AND BUSINESS

(F)
(G)

JAKARTA

(A) Ivan Yayang Putra (115210440)

(B) THE INFLUENCE OF PROACTIVE ATTITUDE AND MOTIVATION ON
BUSINESS INNOVATION IN CULINARY MSMEs IN WEST JAKARTA
WITH RISK-TAKING AS A MEDIATING VARIABLE

(C) 76 pages, 24 tables ;4 pictures ;9 attachments

(D) ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT

(E) Abstract: This study aims to analyze the influence of proactive attitude and
motivation on business innovation in culinary MSMEs in West Jakarta, with
risk-taking as a mediating variable. The background of this research is
based on the importance of developing highly competitive micro-
enterprises in facing a competitive and dynamic market environment. A
proactive attitude is one of the crucial aspects influencing individual and
organizational success. Meanwhile, motivation serves as the main driving

force for individuals to start, operate, and develop a business. This study
adopts a quantitative research approach using purposive sampling,
involving 140 respondents who are owners or managers of food and
beverage MSMEs. Data analysis was conducted using Partial Least
Square—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) through the SmartPLS 4
application. The results indicate that proactive attitude has a positive and
significant effect on risk-taking. Motivation also has a significant effect on
risk-taking, and risk-taking is proven to significantly mediate the influence
of proactive attitude on business innovation. These findings emphasize that
business innovation in culinary MSME:s is influenced not only by the
proactive attitude and motivation of business actors, but also by the extent
to which MSME actors are willing to take risks in dealing with market
uncertainty.
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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

(A) Ivan Yayang Putra (115210440)

(B) PENGARUH SIKAP PROAKTIF DAN MOTIVASI TERHADAP
INOVASI BISNIS PADA UMKM KULINER DI JAKARTA BARAT
DENGAN PENGAMBILAN RISIKO SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

(C) 76 halaman, 24 tabel; 4 gambar; 9 lampiran

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN

(E) Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap
proaktif dan motivasi terhadap inovasi bisnis pada UMKM kuliner di
Jakarta Barat, dengan pengambilan risiko sebagai variabel mediasi. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pengembangan usaha
mikro yang yang berdaya saing tinggi dalam menghadapi tantangan pasar
yang kompetitif dan dinamis. Sikap proaktif merupakan salah satu aspek
krusial yang memengaruhi keberhasilan individu maupun organisasi.
Sementara motivasi menjadi pendorong utama seseorang untuk memulai,
menjalankan, dan mengembangkan usaha. Pendekatan penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling,
melibatkan 140 responden pemilik atau pengelola UMKM makanan dan
minuman. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui aplikasi SmartPLS 4.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap proaktif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengambilan risiko. Motivasi juga berpengaruh
signifikan terhadap pengambilan risko, dan pengambilan risiko terbukti
memediasi secara signifikan pengaruh sikap proaktif terhadap inovasi
bisnis. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi bisnis UMKM kuliner tidak
hanya dipengaruhi oleh sikap proaktif dan motivasi pelaku usaha, tetapi
juga oleh sejauh mana pelaku UMKM berani mengambil risiko dalam
menghadapi ketidakpastian pasar.

(F) Daftar Pustaka 59 (1921-2025)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1.

Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, UMKM kuliner memiliki peran penting dalam
mendorong dan memperkuat ekonomi di berbagai daerah di Indonesia. Di
negara maju dan berkembang, kuliner di anggap sebagai tulang punggung
ekonomi. Khususnya di Indonesia UMKM kuliner berkembang dengan
pesat di semua sektor bisnis, salah satunya kuliner makanan dan minuman.
UMKM di Indonesia memiliki peranan yang signifikan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi sekaligus membantu menekan angka pengangguran
yang masih tinggi di masyarakat, khususnya di Indonesia (Gupron, 2023).

Peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian
Indonesia. Dengan jumlahnya yang mencapai 99% dari keseluruhan unit
usaha, menjadikan UMKM sebagai sektor yang mendominasi struktur
ekonomi Indonesia, di Indonesia menunjukkan bahwa jumlahnya
mencapai 64,2 juta unit, dengan kontribusi signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07%. Data ini mencakup jumlah UMKM
per sektor usaha hingga akhir 2024, seperti perdagangan besar dan eceran
(14,4 juta), penyediaan akomodasi dan makanan/minuman (6,4 juta), serta
industri pengolahan (4,1 juta). Menurut data Kementerian Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM), terdapat sekitar 30,18 juta unit UMKM

yang tercatat di Indonesia sampai 31 Desember 2024.



Jumlah @MEM di Indonesia Berdasarkan
Sektor Usaha

(31 Desember 2024)

Sumber: Kementerian UMKM

Gambar 1. 1
Data Jumlah UMKM di Indonesia Berdasarkan Sektor Usaha

Kesadaran akan hubungan antar dimensi merupakan aspek krusial
bagi pelaku usaha kuliner, Usaha kuliner mencakup berbagai jenis usaha
dari yang sangat kecil hingga yang lebih besar, namun tetap pada skala yang
tidak melampaui batas tertentu dalam hal pendapatan dan aset.

Dalam beberapa tahun terakhir, Usaha kuliner di Indonesia terus
berkembang pesat, didorong oleh dukungan pemerintah dan inovasi

teknologi yang semakin mempermudah akses pasar dan manajemen bisnis.

10 Provinsi dengan Usaha Kuliner Terbanyak di Indonesia
Tahun 2020

@ Jumlah Usaha
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Gambar 1. 2
Data 10 Provinsi dengan Usaha Kuliner Terbanyak di Indonesia

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang telah di rilis
pada juni 2022, sebanyak 11.223 usaha kuliner yang tersebar di seluruh



Indonesia pada tahun 2020. Sebanyak 8.042 usaha (71,65 persen) di
antaranya berupa restoran atau rumah makan, 269 usaha (2,40 persen)
berupa katering, dan sisanya 2.912 usaha (25,95 persen) masuk dalam
kategori lainnya.

DKI Jakarta menduduki peringkat pertama provinsi dengan jumlah
usaha kuliner terbanyak di Indonesia dengan total 5.159 usaha pada tahun
2020. Raihan ini jauh lebih tinggi dibandingkan provinsi lainnya hingga
hampir 4 kali lipat dibandingkan Jawa Barat yang berada di posisi ke-2
dengan total 1.414 usaha pada tahun 2020. Selain itu Kreativitas dalam
menciptakan gagasan baru merupakan tindakan yang tidak memiliki batasan
tertentu, meliputi kemampuan untuk mengembangkan keputusan serta
menyelesaikan berbagai permasalahan (Sanny, 2013). Wirausahawan yang
bergerak di bidang kuliner, diantaranya yang berada di wilayah Jakarta barat
perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mendorong inovasi bisnis
ini.

Dalam dunia bisnis maupun kewirausahaan, sikap proaktif
merupakan salah satu aspek krusial yang memengaruhi keberhasilan
individu maupun organisasi. Sikap proaktif dapat dimaknai sebagai
kecenderungan seseorang untuk mengambil inisiatif, bertindak lebih awal,
serta mengantisipasi peluang dan hambatan di masa mendatang, bukan
sekadar merespons keadaan setelah terjadi. Individu yang memiliki sikap
proaktif biasanya lebih siap menghadapi perubahan, mampu mencari solusi
secara kreatif, serta menunjukkan kinerja yang lebih unggul dibandingkan
mereka yang hanya bersikap reaktif atau pasif.

Akan tetapi, realitas menunjukkan bahwa tidak semua individu
maupun organisasi memiliki tingkat proaktivitas yang memadai. Dalam
sebuah organisasi, perilaku kerja yang proaktif dipandang positif karena
mampu mendorong peningkatan produktivitas, menciptakan inovasi, serta
memperkuat daya saing. Sementara itu, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM

berkontribusi besar dalam menyediakan lapangan kerja baru, meningkatkan



pendapatan masyarakat, menyerap tenaga kerja, serta mendukung
terciptanya stabilitas ekonomi nasional (Laily, 2023). hal ini mampu
menciptakan lingkungan kerja yang lebih dinamis serta meningkatkan
produktivitas. Untuk mengukur perilaku kerja proaktif, Bateman dan Crant
(1993) mengembangkan sebuah instrumen yang dikenal dengan istilah
Proactive Personality Scale.

Masih banyak karyawan yang bekerja hanya menunggu arahan dari
atasan, pelaku usaha yang sekadar mengikuti arus tren pasar tanpa
melakukan inovasi, hingga mahasiswa yang menjalani aktivitas akademik
tanpa berupaya mengembangkan potensi diri. Kurangnya sikap proaktif ini
dapat menjadi hambatan bagi perkembangan karier, inovasi, serta daya
saing, terlebih di era persaingan global dan percepatan teknologi digital
yang menuntut adaptasi cepat. Proaktif berarti memiliki dorongan untuk
membuat, mengubah, dan menata lingkungan sesuai kebutuhan (Fay, 2023).
UMKM yang bergerak di bidang kuliner, di antaranya yang berada di
wilayah Jakarta Barat perlu memperhatian faktor-faktor yang dapat
mendorong inovasi bisnis ini.

Banyak faktor yang mempengaruhi inovasi bisnis diantaranya yaitu
sikap proaktif, motivasi, inovasi, pengambilan risiko, kualitas produk,
transformasi digital, dan masih banyak lainnya yang perlu diperhatin untuk
memajukan bisnis agar bisa bersaing dan usaha bisa tetap berlanjut. UMKM
di Indonesia, meski menjadi tulang punggung ekonomi, masih banyak
menghadapi kendala pertumbuhan. Oleh karena itu, perilaku kerja proaktif
dari pemilik dan karyawan menjadi kunci penting untuk menemukan
peluang, berinovasi, dan meningkatkan daya saing di tengah persaingan
global dan perubahan lingkungan bisnis (Fatima, 2023). Selain itu Individu
yang proaktif adalah pemimpin diri sendiri yang terus mencari peluang
untuk perbaikan dan melakukan upaya yang kuat untuk mempersiapkan
masa depan (Abid, 2021). Kurangnya sikap proaktif wirausahawan,

terutama di sektor UMKM, dalam mengidentifikasi tren pasar membuat



mereka tertinggal dibandingkan pesaing yang lebih cepat beradaptasi
dengan permintaan konsumen (Tambunan, 2019).

UMKM harus menyadari keunggulan kompetitif menjadi salah satu
faktor penting yang akan menentukan keberhasilan usaha atau
perusahaannya. Salah satu caranya diperlukan pengetahuan tentang
orientasi kewirausahaan sebagai salah satu strategi yang nantinya dapat
digunakan untuk bersaing di pasar. Orientasi kewirausahaan mencakup
beberapa elemen penting seperti inovasi, sikap proaktif, dan keberanian
mengambil risiko. Ketiganya berperan penting dalam mendorong UMKM
untuk lebih kreatif dan terbuka terhadap pembaruan, sehingga menciptakan
strategi diferensiasi yang berdampak pada pertumbuhan. Selain itu faktor
Motivasi merupakan kekuatan pendorong yang membuat seseorang
berusaha lebih giat untuk mencapai berbagai tujuan, seperti memperoleh
keuntungan, kebebasan pribadi, mewujudkan cita-cita, serta mencapai
kemandirian. Dengan adanya motivasi, individu terdorong untuk bersikap
positif terhadap peluang yang ada sehingga mampu meraih berbagai
manfaat tanpa bergantung pada orang lain. Peningkatan motivasi
berwirausaha akan berimplikasi pada semakin tingginya minat individu
untuk terjun ke dunia usaha.

Motivasi menjadi pendorong utama seseorang untuk memulai,
menjalankan, dan mengembangkan usaha. Ellinger (2003) menyatakan
bahwa perusahaan yang menerapkan perilaku coaching tidak hanya mampu
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, tetapi juga menjaga motivasi kerja
karyawan, sehingga pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja
dibandingkan dengan karyawan lain yang tidak mendapatkan coaching.
Wirausahawan dengan motivasi yang kuat cenderung lebih gigih, pantang
menyerah, serta berorientasi pada pencapaian, meskipun menghadapi
keterbatasan sumber daya dan ketidakpastian pasar Sebaliknya, rendahnya
motivasi seringkali menyebabkan stagnasi usaha, sulit berkembang, bahkan
berujung pada kegagalan bisnis. Motivasi tidak hanya berfungsi sebagai

pendorong bagi wirausahawan untuk merintis usaha, tetapi juga menjadi



faktor penting dalam mempertahankan serta mengembangkannya. Berbagai
aspek seperti latar belakang pendidikan, dukungan keluarga, perbedaan
gender, hingga pengalaman bisnis dapat memengaruhi tingkat motivasi
individu dalam berwirausaha (Mantik, 2020). UMKM di Indonesia,
motivasi wirausaha masih menjadi persoalan yang cukup krusial. Banyak
pelaku usaha yang menjalankan bisnis hanya karena faktor kebutuhan
ekonomi semata, bukan karena dorongan untuk berprestasi atau
menciptakan nilai tambah. Hal ini mengakibatkan orientasi usaha
cenderung jangka pendek, dengan fokus pada keuntungan sesaat tanpa
adanya strategi berkelanjutan (Wardani, 2021). Akibatnya, UMKM
seringkali tertinggal dalam hal inovasi produk, kualitas layanan, maupun
daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Selain itu Kesadaran akan
pentingnya motivasi dalam pengembangan UMKM perlu menjadi fokus
utama. Motivasi yang tinggi tidak hanya membantu wirausahawan untuk
tetap bertahan, tetapi juga menjadi sumber energi dalam menemukan
peluang baru, mendorong terciptanya inovasi, serta memperkuat daya saing
usaha di tengah era transformasi digital saat ini (Ariyanti, 2011).

Selain itu, dalam menjalankan usaha dibutuhkan motivasi dan
kemampuan mengambil risiko memunculkan inovasi baru yang mampu
meningkatkan keunggulan bisnis. Kecenderungan individu dalam
mengambil risiko sangat dipengaruhi oleh tingkat keyakinannya terhadap
keberhasilan keputusan yang diambil. Inovasi menjadi elemen penting
dalam pengambilan keputusan untuk tetap bertahan di tengah persaingan
yang ketat. Dengan demikian, pemahaman atas risiko yang dihadapi dalam
setiap keputusan menjadi krusial, karena dampak dari pengambilan risiko
tersebut juga berpengaruh terhadap inovasi UMKM. Studi pada startup
digital di Indonesia mengungkapkan bahwa strategi inovasi, baik melalui
pengembangan produk maupun perbaikan proses operasional, berpengaruh
signifikan terhadap kinerja organisasi secara menyeluruh. Dalam
menghadapi tantangan persaingan yang semakin ketat serta ekspektasi

konsumen yang terus berubah, inovasi menjadi faktor krusial bagi



keberlangsungan UMKM. Inovasi tidak hanya terkait dengan keberanian
menciptakan produk baru, tetapi juga melibatkan proses operasional,
strategi pemasaran melalui media digital, serta inovasi dalam model bisnis.
Namun Banyak UMKM menghadapi hambatan dalam mengembangkan
inovasi, baik dari sisi keterbatasan kapasitas internal, keterjangkauan
teknologi, maupun budaya inovasi yang belum terbangun secara optimal
(Hadiyati, 2021). Kondisi ini membuat mereka kesulitan untuk bersaing
dengan pelaku usaha lain yang lebih cepat dan tanggap dalam
memanfaatkan peluang pasar.

Selain itu, peran manajemen risiko juga terbukti penting, di mana
penerapan manajemen risiko yang efektif mampu memperkuat hubungan
inovasi perusahaan (Anggreini, 2024). Pengambilan Risiko melibatkan
pengambilan tindakan berani dengan menjelajah ke hal yang tidak diketahui
dan / atau melakukan sumber daya yang signifikan untuk usaha di
lingkungan yang tidak pasti. Menurut Atiningsih (2021) pelaku UMKM
berani dalam mengambil tindakan yang harus diambil, walaupun ada
risikonya. Kondisi ini menjadi tantangan bagi pelaku usaha kuliner lokal
atau UMKM untuk menghadirkan inovasi yang mampu membedakan
mereka dari para pesaing, baik dari sisi cita rasa, cara penyajian, maupun
strategi pemasarannya.

Perkembangan teknologi digital juga turut memperluas cakupan
persaingan di sektor kuliner. Selain itu banyak pelaku UMKM kuliner harus
berani mengambil risiko dengan berinovasi pada menu baru meski belum
tentu diterima konsumen. Misalnya, pedagang makanan tradisional di
Jakarta Barat mencoba menambahkan menu fusion food atau memanfaatkan
kemasan modern untuk menarik generasi muda. Risiko yang dihadapi biaya
tambahan produksi, potensi produk tidak laku, dan persaingan yang ketat.
Namun langkah ini sering kali menghasilkan daya tarik baru yang membuat
UMKM lebih kompetitif di pasar. Hal ini di sebabkan biaya tambahan
produksi seperti harga bahan baku naik karena inflasi atau kelangkaan,

kualitas bahan baku tidak konsisten sehingga perlu biaya tambahan untuk



menjaga standar produk. Dari sisi eksternal, UMKM harus berhadapan
dengan persaingan yang semakin ketat, baik dari sesama pelaku usaha
sejenis maupun dari perusahaan besar yang menawarkan produk dengan
harga lebih kompetitif. Kondisi-kondisi tersebut menjadi penyebab utama
munculnya risiko dalam menjalankan usaha, yang pada akhirnya menuntut
pelaku UMKM untuk berani mengambil keputusan strategis agar tetap
mampu bertahan dan berkembang di pasar.

Salah satu dengan adanya kehadiran platform daring, seperti aplikasi
layanan pesan-antar makanan, media sosial, hingga marketplace kuliner,
menuntut para wirausahawan untuk lebih sigap dan adaptif dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi bisnis mereka. Meski
demikian, sebagian besar usaha kuliner, terutama yang bergerak pada skala
kecil dan menengah, masih mengalami kendala terkait literasi digital
sehingga pemanfaatan peluang yang tersedia belum optimal (Dly, 2022).
Dengan adanya inovasi terhadap era digital, wirausahawan mampu
mencapai sebuah keunggulan kompetitif dengan melakukan inovasi
terhadap produk yang memperhatikan aspek lingkungan dan dampak sosial.
Inovasi bisnis dalam memanfaatkan bahan daur ulang dapat mengurangi
emisi karbon, atau meningkatkan efisiensi energi dapat menjadi faktor
utama yang menarik minat konsumen yang peduli terhadap isu lingkungan.

Fenomena perkembangan UMKM kuliner di Jakarta Barat
menunjukkan bahwa proaktivitas dan motivasi pelaku usaha menjadi kunci
dalam mendorong inovasi bisnis. Pemerintah kota Jakarta Barat sendiri
telah mendorong UMKM untuk melakukan digitalisasi pembayaran dan
kurasi produk agar lebih kompetitif di pasar lokal maupun global (Antara,
2023; Pemerintah Kota Jakarta Barat, 2023). Namun, keberhasilan inovasi
tidak hanya ditentukan oleh dukungan eksternal, melainkan juga oleh sikap
proaktif pelaku UMKM dalam melihat peluang serta motivasi untuk
berkembang, seperti yang terlihat pada berbagai kasus UMKM kuliner yang
berani berinovasi dalam produk dan strategi pemasaran (RRI, 2024). Meski

demikian, tantangan terbesar yang masih dihadapi adalah keberanian dalam



mengambil risiko, mengingat masih banyak UMKM yang belum memiliki
mitigasi risiko yang baik sehingga inovasi sering kali terhambat (IDN
Times, 2023; UGM News, 2024).

Maka dari itu, diharapkan penelitian ini dapat mengidentifikasi
faktor-faktor kunci yang berperan dalam inovasi bisnis UMKM kuliner.
Penelitian ini akan memberikan rekomendasi praktis untuk pelaku
wirausahaan kuliner dalam berinovasi bisnisnya dan bagi pemangku
kepentingan, seperti pemerintah dan lembaga pendidikan, dalam program
yang merancang program yang mendukung pengembangan UMKM kuliner.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan
membahas mengenai “Pengaruh Sikap Proaktif dan Motivasi terhadap
Inovasi Bisnis pada UMKM Kuliner di Jakarta Barat dengan

Pengambilan Risiko sebagai Variabel Mediasi.”

2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
akan mengidentifikasi masalah-masalah yang terdapat di dalam penelitian
sebagai berikut.

Sikap proaktif mempengaruhi pengambilan risiko UMKM.

o ®

Motivasi mempengaruhi pengambilan risiko UMKM.

e

Pengambilan risiko memperngaruhi inovasi bisnis UMKM.

o

Sikap proaktif mempengaruhi inovasi bisnis UMKM.

Motivasi memperngaruhi inovasi bisnis UMKM.

!

Pengambilan risiko memediasi hubungan antara sikap proaktif dan
novasi.

g. Pengambilan risiko memediasi hubungan antara motivasi dan inovasi.

3. Batasan Masalah
Untuk memastikan fokus yang lebih tajam dan mendalam dalam
penelitian ini, sangat penting untuk menetapkan batasan agar fokus penelitian

menjadi lebih jelas dan mendalam. Batasan masalah ini bertujuan untuk



memfokuskan perhatian pada aspek-aspek yang dianggap paling relevan

dengan topik penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang dan

identifikasi masalah, batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagai

berikut.

a.

Subjek dalam penelitian ini adalah para pelaku UMKM kuliner di Jakarta
Barat.

Objek dalam penelitian ini terdiri dari variabel yang dipengaruhi berupa
inovasi bisnis, variabel yang mempengaruhi berupa sikap proaktif dan

motivasi serta variabel yang menjadi mediasi adalah pengambilan risiko.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang dan fenomena yang telah peneliti uraikan di atas,

peneliti mendapatkan rumusan masalah yang akan peneliti bahas kedepannya

yaitu:

a.

Apakah sikap proaktif berpengaruh terhadap pengambilan risiko UMKM
kuliner di Jakarta Barat?

Apakah motivasi berpengaruh terhadap pengambilan risiko UMKM
kuliner di Jakarta Barat?

Apakah pengambilan risiko berpengaruh terhadap inovasi bisnis UMKM
kuliner di Jakarta Barat?

Apakah sikap proaktif berpengaruh terhadap inovasi bisnis UMKM kuliner
di Jakarta Barat?

Apakah motivasi berpengaruh terhadap inovasi bisnis UMKM kuliner di
Jakarta Barat?

Apakah motivasi berpengaruh terhadap inovasi bisnis UMKM kuliner di
mediasi oleh pengambilan risiko di Jakarta Barat?

Apakah sikap proaktif berpengaruh terhadap inovasi bisnis UMKM kuliner

di mediasi oleh pengambilan risiko di Jakarta Barat?
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti buat, tujuannya

dilakukan penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui apakah sikap proaktif berpengaruh positif terhadap
pengambilan risiko UMKM kuliner di Jakarta Barat.

b. Untuk mengetahui apakah motivasi berpengaruh positif terhadap
pengambilan risiko UMKM kuliner di Jakarta Barat.

c. Untuk mengetahui apakah pengambilan risiko berpengaruh positif
terhadap inovasi bisnis UMKM di Jakarta Barat.

d. Untuk mengetahui apakah sikap proaktif berpengaruh positif terhadap
inovasi bisnis UMKM di Jakarta Barat.

e. Untuk mengetahui apakah motivasi berpengaruh positif terhadap
inovasi bisnis UMKM di Jakarta Barat.

f. Untuk mengetahui apakah motivasi berpengaruh positif terhadap
inovasi bisnis UMKM kuliner dimediasi oleh pengambilan risiko di
Jakarta Barat.

g. Untuk mengetahui sikap proaktif berpengaruh terhadap inovasi bisnis
UMKM kuliner dimediasi oleh pengambilan risiko di Jakarta Barat.

2. Manfaat

Adapun manfaat dalam penelitian ini, yaitu:

a.

Manfaat Teoritis

Secara teori, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber pemikiran
untuk mengembangkan teori serta memperluas pengetahuan terkait,
sikap proaktif wirausaha, motivasi, pengambilan risiko pada inovasi.
nantinya penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk

penelitian selanjutnya.
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b. Manfaat Praktis
Hasil dari penulisan skripsi ini memiliki harapan untuk bisa membantu
wirausahawan kuliner terkait dalam mengetahui proaktif, motivasi dan

pengambilan risiko terhadap inovasi bisnis.
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